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BAB IV

HAFALAN BACAAN DAN GERAKAN SHALAT

SISWA KELAS II SD NEGERI 259 PALEMBANG

A. Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat Prasiklus

Secara keseluruhan dapat diartikan bahwa hafalan bacaan dan gerakan   shalat ialah rangkaian kegiatan dalam menghafal bacaan dan gerakan    (tanpa melihat teks) yang digunakan dalam pelaksanaan shalat sesuai yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.1 

Tujuan dari pelaksanaan pembelajaran ini adalah agar peserta didik dapat mengingat gerakan tubuh dan gerakan lisan (dalam bacaan atau lafal) dalam pelaksanaan shalat yang dikerjakan berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dengan menggunakan metode demonstrasi, sehingga shalat yang dilakukan sempurna sesuai tuntutan Islam.2
Dalam proses kegiatan pembelajaran dilakukan berbagai kegiatan seperti perencanaan, pelaksanaan, observasi dan juga refleksi.

1.  Perencanaan

Sebelum diadakannya penelitian, maka guru yang juga bertindak selaku peneliti mempersiapkan berbagai perencanaan dengan menyiapkan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat. 

Tabel 4

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	9.  Membiasakan shalat secara tertib


	9.2  Mempraktikkan shalat secara tertib


	9.2.1 Mempraktikkan hafalan bacaan dan gerakan shalat secara bersamaan dan individu




2.  Pelaksanaan

Di kegiatan pembelajaran Prasiklus dilaksanakan hari Sabtu tanggal 4 Maret 2017. Materi yang disampaikan seadanya dengan menggunakan metode ceramah dan mencatat saja, sehingga membuat siswa merasa jenuh dan bosan. Terlihat dari pelaksanaan pembelajaran seperti ini, maka hasil yang diperoleh dari evaluasi materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat masih sangat kurang dan juga terlihat banyak siswa yang bermain-main.

3.  Observasi

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, maka keserasian antara bacaan dan gerakan    shalat siswa masih kurang. Dan ini terlihat dari data awal yang diperoleh penulis sebelum diadakan tindakan penelitian dengan mengadakan tes tertulis saja.

Guru hanya memberikan penjelasan singkat dengan menggunakan metode Ceramah mengenai bacaan dan gerakan shalat yang dibaca saat melaksanakan shalat. Guru belum memberikan contoh mengenai cara belajar yang baik dari pembelajaran materi ini. 

Berikut data yang diperoleh peneliti pada materi Hafalan Bacaan dan Gerakan    Shalat pada siswa kelas II SD Negeri 259 Palembang:

Tabel 5

Data Hasil Belajar Prasiklus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat Kelas II SDN 259 Palembang

	No 
	Nama 
	Aspek yang Dinilai dan Bobotnya
	Skor
	KKM
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	
	
	

	1
	Almas S.
	10
	5
	7
	7
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	70
	70
	Tuntas

	2
	Bagas T.
	5
	5
	5
	6
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	6
	5
	4
	65
	70
	Tidak Tuntas

	3
	Cintya Maulina
	10
	5
	8
	8
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	75
	70
	Tuntas 

	4
	Dwi Artika
	10
	5
	8
	8
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	5
	5
	5
	80
	70
	Tuntas 

	5
	Elsa
	10
	5
	6
	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	70
	70
	Tuntas 

	6
	Fitria Septiani
	5
	5
	5
	6
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	6
	5
	4
	65
	70
	Tidak Tuntas

	7
	Fanesha A.
	10
	5
	8
	8
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	75
	70
	Tuntas 

	8
	Feronica
	10
	5
	6
	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	70
	70
	Tuntas 

	9
	Martin Al H.
	5
	5
	5
	6
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	6
	5
	4
	65
	70
	Tidak Tuntas

	10
	M. Amar K.
	10
	5
	8
	6
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	7
	5
	5
	80
	70
	Tuntas 

	11
	M. Ikbal
	10
	5
	8
	8
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	75
	70
	Tuntas 

	12
	M. Arvan D.
	7
	5
	8
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	75
	70
	Tuntas 

	13
	M. Bahtiar
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	50
	70
	Tidak Tuntas

	14
	M. Aziz
	5
	5
	5
	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	60
	70
	Tidak Tuntas

	15
	Mutiara Kasih
	5
	5
	5
	6
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	6
	5
	4
	65
	70
	Tidak Tuntas

	16
	Natasya K.
	10
	5
	6
	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	70
	70
	Tuntas 

	17
	Okta Dwi.
	10
	5
	7
	7
	5
	5
	5
	5
	6
	6
	5
	5
	4
	75
	70
	Tuntas 

	18
	Puja Alika
	10
	5
	6
	6
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	4
	5
	5
	75
	70
	Tuntas 

	19
	Runi Ardi
	5
	5
	5
	6
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	6
	5
	4
	65
	70
	Tidak Tuntas

	20
	Tasya K.
	5
	5
	5
	6
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	6
	5
	4
	65
	70
	Tidak Tuntas

	21
	Pandu Satria
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	6
	5
	4
	60
	70
	Tidak Tuntas

	22
	Siti Zakia
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	50
	70
	Tidak Tuntas

	
	Jumlah 
	167
	106
	134
	143
	108
	107
	108
	108
	126
	123
	110
	106
	80
	1500
	-
	T = 12 (54%)

T.T. = 10 (45%)

	
	Nilai Rata-Rata
	7,6
	4,8
	6,1
	6,5
	4,9
	4,9
	4,9
	4,9
	5,7
	5,6
	5,0
	4,8
	3,6
	68,18
	-
	

	
	Skor Tertinggi
	10
	5
	8
	10
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	7
	5
	5
	-
	-
	

	
	Skor Terendah
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	-
	-
	


Keterangan:  T  = Tuntas, 12 siswa (54%)

                    TT = Tidak Tuntas, 10 siswa (45%)

Berdasarkan data perolehan mengenai hasil belajar siswa maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 259 Palembang pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat masih sangat kurang dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan bagi setiap siswa ialah 70. Dari tabel diperoleh nilai akhir yaitu 1500 dengan rata-rata 68,18.

Sebagai gambaran pada deskripsi awal, penyebaran nilai tentang hasil belajar siswa pada materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas II SD Negeri 259 Palembang dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:

Tabel 6

Frekuensi Hasil Belajar Prasiklus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Materi Bacaan dan Gerakan Shalat Siswa Kelas II SD Negeri 259 Palembang

	No
	Ketuntasan 
	Frekuensi 
	Persentase (%)

	1
	Tuntas
	12
	55 %

	2
	Tidak Tuntas
	10
	45 %

	Jumlah
	22
	100 %


Pada tabel frekuensi hasil belajar Prasiklus yang diperoleh siswa Kelas II Materi Bacaan dan Gerakan Shalat, diketahui dari 22 siswa maka siswa yang memperoleh ketuntasan dalam belajar berjumlah 12 orang atau 55 %. Sedangkan 10 siswa atau 45 % siswa belum memahami materi, sehingga dengan demikian diperlukan adanya perbaikan pembelajaran Siklus I. Hal ini dimaksudkan akan adanya peningkatan mengenai hafalan siswa dalam materi Bacaan dan Gerakan Shalat pada siswa. Selain itu juga, diharapkan dengan adanya pembelajaran dengan metode Demonstrasi maka siswa mendapatkan pengalaman yang bermakna untuk hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat.

Dalam bentuk grafik, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Grafik 1

Perolehan Hasil Belajar Materi Bacaan dan Gerakan Shalat 

Siswa Kelas II SD Negeri 259 Palembang
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Dari grafik yang digambarkan di atas dapat dijelaskan bahwa siswa yang memperoleh ketuntasan dalam pembelajaran Bacaan dan Gerakan Shalat berjumlah 12 siswa atau 54 %. Di antara 22 siswa masih ada 10 orang yang tidak tuntas pada materi Bacaan dan Gerakan Shalat atau 45 %. 

4.  Refleksi

Dari hasil yang diperoleh pada observasi awal sangat jelas terlihat bahwa hasilnya masih sangatlah kurang, karenanya peneliti perlu melakukan tindakan I di siklus 1. Langkah selanjutnya, yang akan dilakukan peneliti guna meningkatkan nilai rata-rata agar diperoleh nilai standar kelas yang lebih baik ialah dengan mengadakan siklus I.

Setelah diadakan diskusi, maka peneliti bersama kolaborator mencoba menggunakan metode Demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas siswa pada materi Bacaan dan Gerakan Shalat. Metode ini merupakan suatu penyajian bahan pelajaran dengan cara memperlihatkan urutan suatu pekerjaan atau peragaan baik dalam bentuk kegiatan nyata mengenai suatu hal.

Dari hasil yang diperoleh pada observasi awal sangat jelas terlihat bahwa hasilnya masih sangatlah kurang, karenanya setelah diadakan diskusi dengan Kepala Sekolah, peneliti melakukan kolaborasi dengan teman sejawat guna melakukan tindakan I di siklus 1. Langkah selanjutnya, yang akan dilakukan peneliti ialah meningkatkan nilai rata-rata agar diperoleh nilai standar kelas yang lebih baik ialah dengan mengadakan siklus I.       

B. Hasil Penelitian Siklus I

Adapun proses penggunaan metode Demonstrasi dalam meningkatkan Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat di antaranya ialah dengan mengenalkan dulu pengertian bacaan dan gerakan pada shalat. Di sini peneliti yang juga bertindak sebagai guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa materi ini menggunakan metode demonstrasi yaitu dengan mempertunjukkan atau memperagakan suatu kegiatan pembelajaran atau materi yang diajarkan. Proses yang didemonstrasikan dari materi ini ialah mengenai hafalan gerakan dan juga bacaan pada shalat.

Penelitian Tindakan Kelas ini dirancang sebanyak dua siklus, dan setiap siklus memiliki dua kali pertemuan dengan menggunakan metode Demonstrasi. Siklus pertama merupakan pengenalan metode Demonstrasi. Peragaan mengenai bacaan dan gerakan shalat yang benar dengan diperagakan oleh guru, seorang siswa yang sudah terampil ditunjuk untuk memperagakannya. 

Materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat pada siklus I dengan menggunakan metode Demonstrasi yang dilaksanakan pada tanggal  18 Maret 2017 dilakukan guru dengan memperkenalkan metode Demonstrasi dan memberikan penjelasan kepada siswa, dan pada tanggal 25 April 2017 diadakan evaluasi guna mengetahui ketercapaian materi yang telah dipahami siswa dengan meminta setiap siswa untuk mempraktekkan atau memperagakan keserasian antara bacaan dan gerakan shalat ke depan kelas. 

Alokasi waktu yang digunakan pada pertemuan pertama ialah untuk persiapan dan pelaksanaan tindakan atau 3x35 menit. Pertemuan kedua dilakukan untuk melihat peningkatan siswa dalam melaksanakan hafalan bacaan dan gerakan shalat dengan mengadakan evaluasi terhadap materi dengan meminta siswa untuk mempraktekkan Bacaan dan Gerakan Shalat yang benar.

Proses tahapan yang dilakukan pada siklus pertama di antaranya ialah perencanaan, pelaksanaan yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir, pengamatan dan refleksi.

1. Perencanaan

Sebelum tindakan pada siklus I dilakukan maka dibuatlah perencanaan, yaitu dengan membuat Silabus, Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada metode pembelajaran Demonstrasi, menyusun alat evaluasi pembelajaran guna mengetahui peningkatan aktivitas siswa dalam Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat serta lembar observasi yang berisi beberapa indikator yang dimulai dari berdiri tegak hingga salam.
2. Pelaksanaan

Pertemuan 1

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2017, dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal (10 Menit)

· Guru mengucapkan salam, membaca doa, dan mengabsensi siswa.

· Membaca tadarus bersama-sama dengan membaca surat An Nasr.

· Siswa mempersiapkan perlengkapan belajar.

· Guru memberikan apersepsi dan motivasi pembelajaran dengan tujuan untuk mengkondisikan kelas sehingga siswa siap menerima pelajaran yang diberikan dengan cara mengulangi lagi pelajaran yang lalu dan menghubungkannya dengan materi yang sekarang.
· Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan mengenalkan metode Demonstrasi.
b. Kegiatan Inti (50 Menit)

· Guru menjelaskan mengenai metode Demonstrasi yang berkaitan dengan materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat.

· Guru menjelaskan pengertian Bacaan Shalat, Gerakan Shalat dan Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat.

· Guru memperagakan tata cara bacaan dan gerakan shalat dengan benar dan berurutan dimulai dengan berdiri tegak (berniat), takbiratul ihram, bersedekap (membaca doa iftitah, surat Al Fatihah dan surat pendek), ruku’ (bacaan), i’tidal (bacaan), sujud (bacaan), duduk antara dua sujud (bacaan), duduk tasyahud awal (bacaan), duduk tasyahud akhir (bacaan), salam (bacaan) dengan menggunakan bahasa yang komutatif dan mudah dipahami oleh siswa.

· Siswa yang sudah terampil diminta untuk memperagakan atau mempraktekkan shalat diikuti dengan gerakan yang benar.

· Siswa mempraktekkan cara melakukan bacaan dan gerakan   shalat  dengan dibimbing oleh guru secara perlahan-lahan. Siswa yang tidak maju ke depan kelas diminta untuk memperhatikan cara bacaan dan gerakan shalat dengan mengikuti apa yang dilakukan temannya di depan kelas.

· Setelah materi ini dengan penggunaan metode Demonstrasi berakhir, guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi.

· Siswa menjawab pertanyaan guru dan siswa yang diberikan kesempatan untuk tampil ke depan kelas pada pertemuan berikutnya.
· Guru memberitahukan siswa bahwa pada pertemuan berikutnya setiap siswa maju ke depan kelas satu per satu guna mempraktekkan hafalan bacaan dan gerakan shalat secara berurutan (tertib).
c. Kegiatan Akhir (10 Menit)

· Siswa mempraktekkan materi Hafalan bacaan dan gerakan shalat secara bersama-sama diikuti dengan gerakan, bacaan secara berurutan.

· Guru memberikan latihan dengan beberapa pertanyaan secara tertulis.

· Guru dan siswa bersama-sama menjawab pertanyaan dan memberikan kesimpulan pelajaran hari ini.

Pertemuan 2

Pertemuan kedua merupakan kelanjutan dari pertemuan pertama, dan dilaksanakan pada tanggal 25 April 2017. Pertemuan ini diadakan untuk mengevaluasi materi yang sudah dipelajari oleh siswa Kelas II SDN 259 Palembang. 
3. Observasi/Pengamatan

Indikator pencapaian kompetensi siswa dalam hafalan bacaan dan gerakan shalat yaitu:

a. Berdiri Tegak 

Skor penilaian untuk berdiri tegak sambil berniat yaitu 10.

b. Takbiratul Ihram

Penilaian mengenai takbiratul ihram sambil membaca allahu akbar diberikan 5.

c. Berdiri Bersedekap (Doa Iftitah)

Kegiatan dalam berdiri bersedekap dan membaca doa iftitah yaitu 10.

d. Surat Al Fatihah

Kesempurnaan dalam membaca surat Al Fatihah yaitu 10.

e. Surat pendek dalam Al Al-Qur’an)

Penilaian yang diberikan untuk pembacaan surat pendek adalah 10.

f. Ruku’

Bacaan dan gerakan ruku’ diberikan skor penilaian 5.

g. I’tidal

Gerakan i’tidal sambil membaca samiallahu liman hamidah diberikan skor 5.

h. Sujud

Gerakan  sujud dan bacaannya diberikan skor 5.

i. Duduk Antara Dua Sujud

Untuk kesempurnaan bacaan dan gerakan duduk antara dua sujud nilai yang diberikan adalah 10.

j. Duduk Tasyahud Awal

Pada duduk tasyahud awal dan bacaannya, skornya adalah 10.

k. Duduk Tasyahud Akhir

Gerakan duduk tasyahud akhir dan bacaannya yang sempurna adalah 10.

l. Salam

Skor penilaian untuk bacaan dan gerakan  salam adalah 5.

m. Tertib (Berurutan)

Skor penilaian untuk kegiatan bacaan dan gerakan yang dilakukan secara tertib dan berurutan adalah 5.
Dari Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat yang diperoleh siswa Kelas II SDN 259 Palembang, diperoleh gambaran sebagai berikut:

Tabel 7

Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat Siklus I

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan 

Metode Demonstrasi Kelas II SDN 259 Palembang

	No 
	Nama 
	Aspek yang Dinilai dan Bobotnya
	Skor
	KKM
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	
	
	

	1
	Almas S.
	10
	5
	7
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	75
	70
	Tuntas

	2
	Bagas T.
	5
	5
	5
	7
	7
	5
	5
	5
	7
	7
	7
	5
	5
	70
	70
	Tuntas

	3
	Cintya Maulina
	10
	5
	8
	8
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	75
	70
	Tuntas 

	4
	Dwi Artika
	10
	5
	9
	9
	5
	5
	5
	5
	9
	9
	7
	5
	5
	90
	70
	Tuntas 

	5
	Elsa
	10
	5
	6
	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	70
	70
	Tuntas 

	6
	Fitria Septiani
	5
	5
	5
	6
	5
	5
	5
	5
	6
	6
	6
	4
	5
	68
	70
	Tidak Tuntas

	7
	Fanesha A.
	10
	5
	8
	8
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	75
	70
	Tuntas 

	8
	Feronica
	10
	5
	6
	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	70
	70
	Tuntas 

	9
	Martin Al H.
	5
	5
	5
	6
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	6
	5
	4
	65
	70
	Tidak Tuntas

	10
	M. Amar K.
	10
	5
	9
	8
	5
	5
	5
	5
	8
	8
	8
	5
	5
	85
	70
	Tuntas 

	11
	M. Ikbal
	10
	5
	9
	9
	5
	5
	5
	5
	7
	5
	5
	5
	5
	80
	70
	Tuntas 

	12
	M. Arvan D.
	7
	5
	8
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	75
	70
	Tuntas 

	13
	M. Bahtiar
	6
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	60
	70
	Tidak Tuntas

	14
	M. Aziz
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	65
	70
	Tidak Tuntas

	15
	Mutiara Kasih
	6
	5
	6
	7
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	6
	5
	4
	68
	70
	Tidak Tuntas

	16
	Natasya K.
	10
	5
	6
	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	70
	70
	Tuntas 

	17
	Okta Dwi.
	10
	5
	8
	7
	5
	5
	5
	5
	7
	8
	5
	5
	5
	80
	70
	Tuntas 

	18
	Puja Alika
	10
	5
	6
	6
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	4
	5
	5
	75
	70
	Tuntas 

	19
	Runi Ardi
	7
	5
	8
	6
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	6
	5
	5
	70
	70
	Tuntas

	20
	Tasya K.
	7
	5
	5
	7
	5
	5
	5
	5
	6
	6
	5
	5
	5
	72
	70
	Tuntas

	21
	Pandu Satria
	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	6
	6
	7
	5
	5
	70
	70
	Tidak Tuntas

	22
	Siti Zakia
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	60
	70
	Tidak Tuntas

	
	Jumlah 
	174
	108
	142
	147
	110
	110
	110
	110
	134
	131
	117
	108
	103
	1588
	-
	T   = 16 (73%)

TT =   6 (23%)

	
	Nilai Rata-Rata
	7,9
	4,9
	6,5
	6,7
	5,0
	5,0
	5,0
	5,0
	6,1
	5,9
	5,3
	4,9
	4,7
	72,18
	-
	

	
	Skor Tertinggi
	10
	5
	9
	10
	7
	5
	5
	5
	9
	9
	8
	5
	5
	-
	-
	

	
	Skor Terendah
	5
	4
	4
	5
	4
	-
	-
	-
	5
	4
	4
	5
	4
	-
	-
	


Keterangan :  T    = Tuntas, 16 siswa (73%)

                      TT   = Tidak Tuntas, 6 siswa (23%)

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa Hafalan Bacaan dan Gerakan   Shalat yang telah dilakukan oleh siswa dengan menggunakan metode Demonstrasi sudah mulai mengalami peningkatan di siklus I. Hal ini dapat dilihat dari jumlah akhir yang diperoleh siswa. Hasil akhir yang diperoleh pada prasiklus berjumlah 1500 dengan nilai rata-rata 68,18. Pada siklus I, terjadi peningkatan dalam Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat dengan ketiga aspek penilaian, yaitu dengan hasil akhir 1588 dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus I yaitu 72,18.

Sebagai gambaran siklus I tentang penyebaran nilai Hafalan siswa dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 8

Frekuensi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat Siklus I

Dengan Metode Demonstrasi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Kelas II SD Negeri 259 Palembang

	No
	Frekuensi
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Tuntas 
	16
	73 %

	2
	Tidak Tuntas
	6
	27 %

	Jumlah
	22
	100 %


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kategori penilaian hasil belajar siswa, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat dari jumlah keseluruhan siswa kelas II yaitu 22 siswa maka pembelajaran dengan menggunakan metode Demonstrasi menunjukkan adanya peningkatan. Siswa yang tuntas dalam hafalan pada materi Bacaan dan Gerakan Shalat meningkat menjadi 16 siswa atau meningkat menjadi 73%. Dan masih ada 6 siswa lagi atau 27% yang tidak tuntas dalam pembelajaran ini, hal ini dikarenakan di antara mereka masih bermain-main dalam belajar. 

Hasil observasi pada materi mengenai Hafalan Bacaan dan Gerakan   Shalat pada siswa Kelas II SDN 259 Palembang pada siklus I masih kurang, karena 27% dari siswa atau sebanyak 6 siswa belum tuntas di dalam memahami materi, karenanya peneliti mengadakan siklus II.

Pengamatan dilakukan oleh teman sejawat peneliti yaitu Ibu Rokiyah, S.Pd.SD merupakan salah satu guru yang bertugas di SDN 259 Palembang. Ibu Rokiyah S.Pd.SD selain sebagai teman sejawat atau kolaborator peneliti adalah juga sebagai guru kelas I. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru selama penelitian dapat dilihat melalui hasil analisa yang dijelaskan melalui tabel berikut ini.

Tabel 9

Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat pada Prasiklus dan Siklus I 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas II dengan Menggunakan 

Metode Demonstrasi di SDN 259 Palembang

	No
	Ketuntasan
	Prasiklus
	Siklus I

	
	
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Tuntas 
	12
	54 %
	16
	73 %

	2
	Tidak Tuntas
	10
	45 %
	6
	27 %

	Jumlah
	22
	100 %
	22
	100 %


Pelaksanaan praktik Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat siswa pada tabel yang diperoleh melalui prasiklus dan siklus I pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas II SDN 259 Palembang diperoleh berbagai keterangan. Pada prasiklus, dari keseluruhan siswa kelas II yang berjumlah 22 siswa, maka siswa yang mengalami ketuntasan dalam belajar berjumlah 12 siswa atau 54 %. Di Siklus I, diperoleh peningkatan siswa pada materi hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat yaitu 16 siswa atau 73 % siswa mengalami ketuntasan dalam belajar.

Di kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada Prasiklus maka diperoleh 10 siswa yang tidak tuntas dalam belajarnya atau 45 %. Setelah penggunaan metode Demonstrasi pada materi ini maka terjadi penurunan, yaitu masih ada sekitar 6 siswa lagi yang tidak tuntas atau 27 %.

Hasil perolehan pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa kelas II pada materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat dalam bentuk grafik adalah sebagai berikut:

Grafik 2

Perolehan Hasil Belajar Materi Bacaan dan Gerakan Shalat 

Prasiklus dan Siklus I pada Siswa Kelas II SD Negeri 259 Palembang
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Di grafik dua pada perolehan hasil belajar siswa pada kegiatan pembelajaran di Prasiklus diperoleh berbagai keterangan yang diperoleh siswa untuk materi Bacaan dan Gerakan Shalat, yaitu untuk siswa yang memperoleh ketuntasan berjumlah 12 siswa. Sedangkan siswa yang tidak tuntas untuk materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat berjumlah 10 siswa.

Di Siklus I, siswa yang mengalami ketuntasan dalam pembelajaran meningkat menjadi 16 siswa, sedangkan siswa yang tidak tuntas menurun menjadi 6 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Demontrasi menunjukkan adanya peningkatan terhadap pemahaman materi siswa untuk hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat.

4. Refleksi

Dari pelaksanaan siklus pertama dapat diketahui bahwa data yang diperoleh siswa dalam memahami materi Hafalan Bacaan dan Gerakan   Shalat pada siswa Kelas II SDN 259 Palembang menunjukkan adanya peningkatan. Namun, hal ini masih banyak yang belum sesuai dengan perencanaan, hal ini disebabkan oleh:

a. Siswa masih belum terbiasa belajar dengan menggunakan metode Demonstrasi yaitu guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan menggunakan metode Demonstrasi, kemudian menunjuk siswa yang sudah memiliki keterampilan di dalam memperagakan atau mendemonstrasikan mengenai Keserasian dalam melakukan Bacaan dan Gerakan Shalat. Siswa yang tidak memperagakan diminta untuk benar-benar memperhatikan dan juga diminta untuk mengikuti secara perlahan-lahan peragaan di bangku mereka masing-masing. 

b. Siswa masih ada yang diam, bermain-main dan acuh tak acuh terhadap penjelasan guru yang menggunakan metode Demonstrasi.

c. Siswa belum berani mendemonstrasikan dengan benar karena sering diejek teman-teman mereka.

d. Masih banyak siswa yang malu-malu untuk mempraktekkan kegiatan Bacaan dan Gerakan Shalat dengan benar.

e. Masih ada siswa yang belum hafal dalam membaca bacaan shalat.

f. Siswa dengan dibimbing oleh guru diajak untuk memiliki rasa ketertarikan terhadap materi melalui Demonstrasi dan siswa diajak untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode Demonstrasi.

Untuk memperbaiki kekurangan atau kelemahan dan untuk meningkatkan keterampilan yang belum mencapai target pada siklus I ini, maka pada siklus kedua dibuat dengan perencanaan sebagai berikut:

a. Guru memberikan penjelasan yang lebih rinci kepada siswa mengenai metode Demonstrasi.

b. Memberikan motivasi kepada siswa khususnya kepada siswa yang pasif.

c. Ketika Demonstrasi pada materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat diperagakan ke depan kelas oleh siswa, maka siswa hendaknya dibantu untuk ikut aktif baik secara fisik maupun psikis sehingga menjadi siswa yang terampil. Siswa tidak malu-malu dan ragu untuk mempraktekkan berwudhu ke depan kelas.

d.  Guru menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa sehingga tidak ada siswa yang hanya menonton saja.

e. Guru memberikan contoh mengenai tata cara berwudhu dengan tertib disertai dengan Gerakan, dan bacaan yang dibaca dalam mempraktekkan bacaan dan gerakan shalat.

f. Memberikan penghargaan dan terus memberikan motivasi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran.

C. Hasil Penelitian Siklus II

Pada siklus kedua melalui Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada tanggal 15 April 2017 dan 22 April 2017. Di siklus kedua ini dilakukan kegiatan yang sama seperti siklus pertama yaitu dengan alokasi waktu 2 kali pertemuan. Setiap pertemuan memiliki alokasi waktu yang sama yaitu 3 x 35 menit. Pada tahap ini pelaksanaan kegiatan sama seperti proses tahapan pada siklus pertama yaitu perencanaan, pelaksanaan yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir, observasi/pengamatan, dan refleksi.

1. Perencanaan

Pada siklus kedua ini dilakukan perencanaan seperti pada siklus pertama yaitu dengan menyempurnakan Rencana Perbaikan Pembelajaran dari siklus I dan menyiapkan format lembaran observasi. Kemudian guru memberikan penjelasan yang lebih rinci kepada siswa mengenai penggunaan metode Demonstrasi materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, peneliti yang juga bertindak sebagai guru memberikan motivasi kepada siswa yang pasif. Pasif di sini maksudnya selalu diam, malu-malu atau takut untuk mempraktekkan atau mendemonstrasikan ke depan kelas karena sering diajak teman-teman untuk bermain-main. Peneliti juga memberikan motivasi kepada siswa agar memiliki keberanian dalam memperagakan tata cara melakukan bacaan dan gerakan    shalat yang tertib (berurutan). Guru juga menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami ketika memperagakan materi disertai dengan gambar yang ditempel di papan tulis, memberikan contoh membaca lafal bacaan yang benar dan memberikan penghargaan terhadap apa yang sudah dilakukan oleh siswa.

Selain itu, peneliti juga mempersiapkan beberapa alat yang dibutuhkan seperti gambar orang yang sedang melakukan gerakan shalat, menuliskan bacaan shalat di karton.
2. Pelaksanaan

Pertemuan 1

Pertemuan pertama pada siklus kedua ini dilaksanakan pada tanggal 15 April 2017. Rincian pelaksanaan kegiatan pada pertemuan pertama di siklus kedua ini ialah:

a. Kegiatan Awal (10 Menit)

· Guru mengucapkan salam, membaca doa, dan mengabsensi siswa.

· Membaca tadarus bersama-sama dengan membaca surat Al Asr.

· Siswa mempersiapkan perlengkapan belajar.

· Guru memberikan apersepsi dan motivasi pembelajaran dengan tujuan untuk mengkondisikan kelas sehingga siswa siap menerima pelajaran yang diberikan dengan cara mengulangi lagi pelajaran yang lalu dan menghubungkannya dengan materi yang sekarang.

· Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan mengenalkan metode Demonstrasi.

b. Kegiatan Inti (50 Menit)

· Guru menjelaskan mengenai metode Demonstrasi yang berkaitan dengan materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat.

· Guru menjelaskan pengertian Gerakan Shalat, Bacaan Shalat, dan Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat.

· Guru memperagakan tata cara Bacaan dan Gerakan Shalat dengan benar dan berurutan dimulai dengan berdiri tegak (berniat), takbiratul ihram, bersedekap (membaca doa iftitah, surat Al Fatihah dan surat pendek), ruku’ (bacaan), i’tidal (bacaan), sujud (bacaan), duduk antara dua sujud (bacaan), duduk tasyahud awal (bacaan), duduk tasyahud akhir (bacaan), salam (bacaan) dengan menggunakan bahasa yang komutatif dan mudah dipahami oleh siswa.

· Siswa yang sudah terampil diminta untuk memperagakan atau mempraktekkan shalat diikuti dengan gerakan yang benar.

· Siswa mempraktekkan cara melakukan bacaan dan gerakan    shalat  dengan dibimbing oleh guru secara perlahan-lahan. Siswa yang tidak maju ke depan kelas diminta untuk memperhatikan cara bacaan dan gerakan shalat dengan mengikuti apa yang dilakukan temannya di depan kelas.

· Setelah materi ini dengan penggunaan metode Demonstrasi berakhir, guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi.

· Siswa menjawab pertanyaan guru dan siswa yang diberikan kesempatan untuk tampil ke depan kelas pada pertemuan berikutnya.

· Guru memberitahukan siswa bahwa pada pertemuan berikutnya setiap siswa maju ke depan kelas satu per satu guna mempraktekkan Bacaan dan Gerakan Shalat secara berurutan (tertib).

c. Kegiatan Akhir (10 Menit)

· Siswa diberikan kesempatan untuk mempraktekkan Bacaan dan Gerakan Shalat yang baru dipelajari oleh mereka.

· Siswa diberikan beberapa soal latihan yang dikerjakan di sekolah.

· Guru memberitahukan kepada siswa untuk menghafal bacaan dan gerakan shalat dan mengerjakannya secara tertib dan berurutan guna mengetahui ketercapaian materi yang telah dipelajari.

Pertemuan 2

Pertemuan kedua merupakan kelanjutan dari pertemuan pertama dan dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 22 April 2017. Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 22 April 2017 ialah untuk mengevaluasi keterampilan siswa Kelas II dalam pembelajaran materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat dengan menggunakan metode Demonstrasi. Adapun alat yang digunakan untuk mengetahui keterampilan siswa ialah pengamatan/observasi dengan kriteria penilaian yang sama pada siklus satu. Kriteria yang digunakan yaitu Gerakan Shalat, Bacaan Shalat, Tertib (berurutan).
3. Observasi/Pengamatan

Adapun indikator yang digunakan untuk mengetahui peningkatan terhadap kemampuan siswa dalam Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat sama pada siklus satu. Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 10

Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat Siklus II

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan 

Metode Demonstrasi Kelas II SDN 259 Palembang

	No 
	Nama 
	Aspek yang Dinilai dan Bobotnya
	Skor
	KKM
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	
	
	

	1
	Almas S.
	10
	5
	8
	6
	6
	5
	5
	5
	7
	7
	6
	5
	5
	80
	70
	Tuntas

	2
	Bagas T.
	6
	5
	6
	7
	7
	5
	5
	5
	7
	6
	6
	5
	5
	75
	70
	Tuntas

	3
	Cintya Maulina
	10
	5
	9
	10
	5
	5
	5
	5
	6
	5
	5
	5
	5
	80
	70
	Tuntas 

	4
	Dwi Artika
	10
	5
	10
	10
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	5
	5
	95
	70
	Tuntas 

	5
	Elsa
	10
	5
	7
	8
	5
	5
	5
	5
	8
	6
	6
	5
	5
	80
	70
	Tuntas 

	6
	Fitria Septiani
	7
	5
	7
	7
	5
	5
	5
	5
	7
	6
	6
	5
	5
	75
	70
	Tuntas

	7
	Fanesha A.
	10
	5
	9
	9
	5
	5
	5
	5
	7
	8
	7
	5
	5
	85
	70
	Tuntas 

	8
	Feronica
	10
	5
	7
	7
	5
	5
	5
	5
	8
	7
	6
	5
	5
	80
	70
	Tuntas 

	9
	Martin Al H.
	7
	5
	6
	6
	5
	5
	5
	5
	7
	8
	6
	5
	5
	75
	70
	Tuntas

	10
	M. Amar K.
	10
	5
	10
	10
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	5
	5
	95
	70
	Tuntas 

	11
	M. Ikbal
	10
	5
	9
	10
	5
	5
	5
	5
	8
	7
	6
	5
	5
	85
	70
	Tuntas 

	12
	M. Arvan D.
	7
	5
	8
	10
	5
	5
	5
	5
	7
	6
	5
	5
	5
	78
	70
	Tuntas 

	13
	M. Bahtiar
	7
	5
	6
	8
	5
	5
	5
	5
	8
	8
	8
	5
	5
	80
	70
	Tuntas

	14
	M. Aziz
	7
	5
	6
	7
	7
	5
	5
	5
	6
	6
	6
	5
	5
	75
	70
	Tuntas

	15
	Mutiara Kasih
	8
	5
	6
	8
	5
	5
	5
	5
	7
	7
	6
	5
	5
	77
	70
	Tuntas

	16
	Natasya K.
	10
	5
	8
	10
	8
	5
	5
	5
	9
	9
	8
	5
	5
	92
	70
	Tuntas 

	17
	Okta Dwi.
	10
	5
	9
	10
	7
	5
	5
	5
	7
	8
	5
	5
	5
	86
	70
	Tuntas 

	18
	Puja Alika
	10
	5
	8
	10
	7
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	5
	5
	95
	70
	Tuntas 

	19
	Runi Ardi
	8
	5
	6
	6
	7
	5
	5
	5
	6
	6
	6
	5
	5
	75
	70
	Tuntas

	20
	Tasya K.
	7
	5
	7
	8
	8
	5
	5
	5
	6
	6
	6
	5
	5
	78
	70
	Tuntas

	21
	Pandu Satria
	7
	5
	5
	7
	6
	5
	5
	5
	7
	7
	6
	5
	5
	75
	70
	Tuntas

	22
	Siti Zakia
	7
	4
	5
	7
	6
	5
	5
	5
	6
	6
	6
	5
	5
	72
	70
	Tuntas

	
	Jumlah 
	188
	109
	162
	181
	129
	110
	110
	110
	164
	159
	146
	110
	110
	1788
	-
	T = 22 (100%)

TT = 0 (0 %)

	
	Nilai Rata-Rata
	8,5
	4,9
	7,4
	8,2
	5,9
	5,0
	5,0
	5,0
	7,5
	7,2
	6,6
	5,0
	5,0
	81,27
	-
	

	
	Skor Tertinggi
	10
	5
	10
	10
	8
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	5
	5
	-
	-
	

	
	Skor Terendah
	6
	4
	5
	6
	5
	-
	-
	-
	6
	5
	5
	-
	-
	-
	-
	


Keterangan:   T   = Tuntas, 22 siswa (100%)

                     TT  =  Tidak Tuntas, 0 siswa  (0%)

Berdasarkan hasil observasi di atas, maka dapat diketahui bahwa hafalan siswa terhadap materi pada siklus kedua terus mengalami peningkatan. Ini dapat dilihat dari jumlah akhir yang diperoleh dari kegiatan Prasiklus, Siklus I dan Siklus II. 

Di Siklus II, semua siswa sudah dapat memahami materi Bacaan dan Gerakan Shalat dengan menggunakan metode Demonstrasi. Analisa yang dapat diambil dari Siklus II di antaranya siswa terus mengalami kemajuan pesat dalam pemahaman materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat. Ini dapat dilihat dari hasil akhir yang diperoleh siswa yaitu sebesar 1788 dengan nilai rata-rata 81,2. Berarti, sudah seluruh siswa atau 100% siswa mengalami ketuntasan belajar. Secara signifikan, kenaikan yang diperoleh dari siklus I ke siklus II sebesar 100%. Dari 22 siswa, secara keseluruhan siswa sudah mengalami ketuntasan dalam pembelajaran, dan tidak ada lagi siswa yang tidak tuntas dalam materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat. Hal ini menyatakan bahwa penggunaan metode Demonstrasi dapat digunakan untuk Bacaan dan Gerakan Shalat.

Pada siklus ini dijelaskan juga tentang penyebaran nilai hafalan siswa yang dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 11

Frekuensi Penilaian Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat Siklus II 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan Metode Demonstrasi 
Kelas II SDN 259 Palembang

	No
	Frekuensi
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Ketuntasan Belajar

	1
	Tuntas
	22
	100 %
	Tuntas

	2
	Tidak Tuntas
	0
	0 %
	Tuntas

	Jumlah
	22
	100%


Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai praktik dalam Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat siswa pada siklus II ini sudah seluruhnya memahami materi artinya 100 % siswa sudah memiliki pemahaman terhadap hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat. Dan tidak ada siswa yang tidak tuntas dalam pemahaman materi.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 12

Analisis Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat Prasiklus, Siklus I dan Siklus II Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan 

Metode Demonstrasi Kelas II SDN 259 Palembang

	No
	Ketuntasan
	Prasiklus
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Frekuensi 
	Persentase (%)
	Frekuensi 
	Persentase (%)
	Frekuensi 
	Persentase (%)

	1
	Tuntas
	12
	55 %
	16
	73 %
	22
	100 %

	2
	Tidak Tuntas
	10
	45 %
	6
	27 %
	0
	0 %

	Jumlah
	22
	100 %
	 22
	100%
	22
	100 %


Dari tabel 13 diperoleh keterangan yaitu melalui kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti pada prasiklus, siklus I dan siklus II pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Hafalan Bacaan dan Gerakan    Shalat di kelas II SDN 259 Palembang, dan diperoleh keterangan-keterangan sebagai berikut. Pada prasiklus, siswa yang mengalami ketuntasan dalam pembelajaran berjumlah 12 orang (55 %). Untuk materi ini maka siswa yang tidak tuntas berjumlah 10 orang atau 45 %.

Untuk kegiatan pembelajaran yang dilakukan di Siklus I setelah diperkenalkan metode Demonstrasi untuk materi hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat, maka diketahui siswa yang sudah mengalami ketuntasan belajar berjumlah 16 siswa atau 73 %, dan masih ada 6 siswa yang tidak tuntas dalam belajar atau 27 %. Ini menandakan di kegiatan pembelajaran yang diadakan di Siklus I sudah ada peningkatan dan kemajuan siswa terhadap pemahaman materi.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di siklus II, sudah 100% siswa memiliki ketuntasan dalam pemahaman materi dengan menggunakan metode Demonstrasi. Hasil observasi mengenai Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat siswa Kelas II SDN 259 Palembang pada siklus II ini dikatakan berhasil, karena seluruh siswa sudah memiliki pemahaman pada materi, karenanya peneliti menghentikan penelitian. Artinya tidak ada siswa lagi, yang memiliki nilai Kriteria Ketuntasan Minimal di bawah 70.

4. Refleksi

Pada siklus kedua ini telah dapat dilihat bahwa sebagian besar dari siswa Kelas II SDN 259 Palembang sudah memahami materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat dengan menggunakan metode Demonstrasi. Tujuan dari pelaksanaan pembelajaran ini adalah agar peserta didik dapat hafal gerakan    tubuh dan gerakan lisan (dalam bacaan atau lafal) dalam pelaksanaan shalat yang dikerjakan berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dengan menggunakan metode demonstrasi, sehingga shalat yang dilakukan indah dan sempurna sesuai tuntutan Islam.

Pada siklus kedua ini sudah dipandang cukup, karena dalam praktik mengenai Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat yang diperoleh siswa mengalami peningkatan. Dan secara keseluruhan pada materi ini dengan menggunakan metode Demonstrasi berlangsung dengan baik serta kemampuan siswa dapat dikembangkan secara optimal.

Berdasarkan tabel tiga belas yang berisikan analisis kenaikan dalam praktik Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Demonstrasi pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas II SDN 259 Palembang terus mengalami peningkatan sampai pada siklus kedua. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan metode Demonstrasi ternyata dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam praktik Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat pada pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Grafik 3

Grafik Perolehan Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat Prasiklus, 

Siklus I dan Siklus II Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Menggunakan Metode Demonstrasi Kelas II SDN 259 Palembang
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Berdasarkan grafik perolehan pada prasiklus, siklus I, siklus II, dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode Demonstrasi dapat meningkatkan hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas II SDN 259 Palembang. 

Hal ini dapat dilihat dari deskripsi awal atau prasiklus. Siswa yang mengalami ketuntasan berjumlah 12 orang dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 10 orang. 

Keterampilan siswa di siklus I mengalami peningkatan, siswa yang tuntas dalam pembelajaran berjumlah 16 orang sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 6 orang.

Pada siklus II, kemampuan siswa dalam praktik Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat lebih meningkat lagi. Seluruh siswa sudah mengalami ketuntasan dalam belajarnya dan siswa yang tidak tuntas tidak lagi ditemukan.

D.  Pembahasan

Dari perolehan data yang telah dikumpulkan oleh secara keseluruhan, maka dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi Bacaan dan Gerakan Shalat dimulai dari prasiklus,   siklus I, dan siklus II terus-menerus mengalami peningkatan. Peningkatan ini dengan menggunakan metode Demonstrasi dapat diterapkan pada siswa Kelas II SDN 259 Palembang.

        Berikut ini merupakan peningkatan siswa dalam mempelajari Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siklus I dan Siklus II Kelas II SDN 259 Palembang.

Tabel 13

Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat Prasiklus, Siklus I dan Siklus II

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan Metode Demonstrasi

Kelas II SDN 259 Palembang

	No 
	Nama 
	KKM
	Prasiklus
	Ketuntasan 
	Siklus I
	Ketuntasan 
	Siklus II
	Ketuntasan 

	1
	Almas Sadiqah
	70
	70
	Tuntas 
	75
	Tuntas 
	80
	Tuntas

	2
	Bagas Triansyah
	70
	65
	Belum Tuntas
	70
	Tuntas 
	75
	Tuntas

	3
	Cintya Maulina
	70
	75
	Tuntas
	75
	Tuntas 
	80
	Tuntas 

	4
	Dwi Artika
	70
	80
	Tuntas
	90
	Tuntas 
	95
	Tuntas 

	5
	Elsa
	70
	70
	Tuntas
	70
	Tuntas 
	80
	Tuntas 

	6
	Fitria Septiani
	70
	65
	Belum Tuntas
	68
	Belum Tuntas
	75
	Tuntas

	7
	Fanesha Adelia
	70
	75
	Tuntas
	75
	Tuntas 
	85
	Tuntas 

	8
	Feronica
	70
	70
	Tuntas
	70
	Tuntas 
	80
	Tuntas 

	9
	Martin Al Hakim
	70
	65
	Belum Tuntas
	65
	Belum Tuntas
	75
	Tuntas

	10
	M. Amar Kadafi
	70
	80
	Tuntas
	85
	Tuntas 
	95
	Tuntas 

	11
	M. Ikbal
	70
	75
	Tuntas
	80
	Tuntas 
	85
	Tuntas 

	12
	M. Arvan Dinata
	70
	75
	Tuntas
	75
	Tuntas 
	78
	Tuntas 

	13
	M. Bahtiar
	70
	50
	Belum Tuntas
	60
	Belum Tuntas
	80
	Tuntas

	14
	M. Aziz
	70
	60
	Belum Tuntas
	65
	Belum Tuntas
	75
	Tuntas

	15
	Mutiara Kasih
	70
	65
	Belum Tuntas
	68
	Belum Tuntas 
	77
	Tuntas

	16
	Natasya Keyla
	70
	70
	Tuntas
	70
	Tuntas 
	92
	Tuntas 

	17
	Okta Dwiyanti
	70
	75
	Tuntas
	80
	Tuntas 
	86
	Tuntas 

	18
	Puja Alika
	70
	75
	Tuntas
	75
	Tuntas 
	95
	Tuntas 

	19
	Runi Ardi
	70
	65
	Belum Tuntas
	70
	Tuntas 
	75
	Tuntas

	20
	Tasya Karmila
	70
	65
	Belum Tuntas
	72
	Tuntas 
	78
	Tuntas

	21
	Pandu Satria
	70
	60
	Belum Tuntas
	70
	Tuntas 
	75
	Tuntas

	22
	Siti Zakia
	70
	50
	Belum Tuntas
	60
	Belum Tuntas
	72
	Tuntas

	
	Jumlah 
	
	1500
	
	1588
	
	1788
	

	
	Nilai Rata-Rata
	
	68,18
	
	72,18
	
	81,27
	


Dari hasil tabel dapat diketahui bahwa perolehan nilai praktik dalam Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat pada prasiklus, siswa Kelas II yang memiliki ketuntasan belajar baru berjumlah 12 orang. Ini berarti baru 55% siswa yang baru memahami materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat, sedangkan sebesar 45% siswa atau sebanyak 10 orang siswa belum memahami materi.

Setelah diperkenalkan dan menggunakan metode Demonstrasi, maka pada siklus I beberapa siswa mengalami kenaikan dalam hal pemahaman materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat. Ini berarti sebagian besar siswa sudah mulai memahami materi.  Ini dapat dilihat pada tabel 14, sebanyak  16 siswa dari Kelas II atau sebesar 73% siswa sudah memahami materi dengan menggunakan metode Demonstrasi, sedangkan sebanyak 6 siswa (27%) belum memahami materi dengan menggunakan metode Demonstrasi.

Dari tabel 14 diketahui pada siklus II, sebanyak 22 siswa dari Kelas II setelah diajarkan metode Demonstrasi mengalami ketuntasan sebesar 100%. Ini berarti diperoleh peningkatan terhadap keterampilan siswa setelah digunakan metode Demonstrasi dan dapat dikatakan bahwa penggunaan metode Demonstrasi pada materi Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas II dapat digunakan.

Dari nilai KKM yang ditentukan pada materi Bacaan dan Gerakan   Shalat yaitu 70, maka pada kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa kelas II SD Negeri 259 Palembang masih banyak yang tidak tuntas. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa berjumlah 1500 dengan rata-rata 68,18. Dari hasil ini diketahui ada 10 siswa yang tidak tuntas dalam pemahaman materi mengenai Bacaan dan Gerakan Shalat. 

Setelah diadakan koordinasi dengan Kepala Sekolah SD Negeri 259 Palembang, maka peneliti bersama teman sejawat mengadakan diskusi untuk meningkatkan hafalan siswa pada materi Bacaan dan Gerakan    Shalat dengan menggunakan metode Demonstrasi.

Di Siklus I diperoleh peningkatan terhadap hafalan siswa terhadap materi ini yang berjumlah 1588 dengan rata-rata 72,18. Di Siklus I ini diketahui bahwa siswa yang tidak tuntas mengalami penurunan yaitu berjumlah 6 orang. Dalam kegiatan refleksi, maka kembali peneliti berusaha untuk meningkatkan kembali hafalan siswa terhadap materi Bacaan dan Gerakan Shalat dengan menggunakan metode Demonstrasi lagi. 

Untuk kegiatan pembelajaran di Siklus II, maka diketahui hasil hafalan materi Bacaan dan Gerakan Shalat kembali meningkat dengan jumlah 1788 dan rata-rata 81,27. Di Siklus II juga diketahui tidak ada lagi yang siswa yang tidak tuntas. Ini berarti penggunaan metode Demonstrasi dapat digunakan untuk hafalan materi Bacaan dan Gerakan Shalat.

Berikut perolehan siswa dalam hafalan pada materi Bacaan dan Gerakan Shalat yang diperoleh pada kegiatan pembelajaran Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II dalam bentuk grafik, yaitu:

Grafik 4

Grafik Perolehan Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat Prasiklus, 

Siklus I dan Siklus II dengan Menggunakan Metode Demonstrasi

Kelas II SDN 259 Palembang
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Berdasarkan grafik perolehan pada prasiklus, siklus I, siklus II, dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode Demonstrasi dapat meningkatkan Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas II SDN 259 Palembang. 

Hal ini dapat dilihat dari deskripsi awal atau prasiklus. Siswa yang mengalami ketuntasan berjumlah 12 orang dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 10 orang. 

Keterampilan siswa di siklus I mengalami peningkatan, siswa yang tuntas dalam pembelajaran berjumlah 16 orang sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 6 orang.

Pada siklus II, setelah digunakan metode Demontrasi maka kemampuan siswa dalam praktik Hafalan Bacaan dan Gerakan Shalat lebih meningkat lagi. Seluruh siswa sudah mengalami ketuntasan dalam belajarnya dan siswa yang tidak tuntas tidak lagi ditemukan. 

Dengan data yang diperoleh melalui tabel dan grafik yang sudah dijelaskan oleh peneliti di atas, maka penggunaan metode Demonstrasi dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam hafalan materi Bacaan dan Gerakan Shalat untuk siswa kelas II SD Negeri 259 Palembang.
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